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ABSTRAK 

 

Yuliandita (17053080/2017) : Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran 

Typing Master Terhadap Minat Belajar Dan Keterampilan 

Mengetik 10 Jari Buta Siswa Kelas X Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran Di SMK Negeri 1 Enam Lingkung 

Pembimbing : Elvi Rahmi, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Efektivitas 

Penerapan Media Pembelajaran Typing Master Terhadap Minat Belajar dan 

Keterampilan Mengetik 10 Jari Buta Siswa Kelas X Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran Di SMK Negeri 1 Enam Lingkung. Jenis penelitian ini merupakan 

jenis penelitian experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah True 

Experimental Design dengan tipe desain Pretest-Posttest Control Group Design. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 Enam Lingkung kelas X 

yang terdiri dari 51 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling, sampel berjumlah 51 siswa kelas X OTKP yang merupakan 

semua populasi dalam penelitian ini Instrument penelitian menggunakan 

angket/kuesioner dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, 

induktif, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Tidak 

terdapat berbedaan minat belajar siswa antara yang menggunakan media Typing 

Master dengan yang tidak menggunakan media Typing Master pada kelas X 

OTKP di SMK N 1 Enam Lingkup dengan hasil sig (2 tailed) 0,232 yang berarti 

nilai signifikaansinya lebih besar dari 0,05. Hal ini bisa disebabkan oleh factor 

internal dan fakor eksternal yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa, 2) 

Terdapat perbedaan keterampilan mengetik 10 jari buta siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran Typing Master dan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran Typing Master pada kelas X OTKP di SMK N 1 Enam 

Lingkup. Dengan hasil pengujian sig (2 tailed) 0,012 < 0.05. Maka penerapan 

media Typing Master baik untuk diterapkan pada pembelajaran mengetik 10 jari 

buta. 

Kata kunci: Media Pembelajaran Typing Master, Minat Belajar, 

Keterampilan Mengetik 10 Jari Buta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana bagi manusia untuk dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan dan keterampilan, baik itu melalui pendidikan formal maupun non 

formal. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang 

pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

siap untuk memasuki dunia kerja. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan Pasal 76 ayat 2 menjelaskan bahwa salah satu fungsi Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) adalah “membekali peserta didik dengan 

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan kejuruan para 

profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat, meningkatkan kesiapan fisik dan 

mental untuk hidup mandiri di masyarakat dan/atau melanjutkan pendidikan ke 

jenjang pendidikan tinggi”. 

Sekolah Menengah Kejuruan berperan dalam mengasah kemampuan dan 

keterampilan siswa sesuai dengan potensi yang mereka miliki. Sekolah 

Menengah Kejuruan memiliki beberapa bidang pembelajaran diantaranya bisnis 

dan manajemen dimana pada bidang bisnis dan manajemen ini terdapat 

kompetensi keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran. Program 

Keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran membahas pengetahuan dan 

keterampilan dalam menangani dan menyelesaikan pekerjaan kantor. 
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Enam Lingkung merupakan salah 

satu Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki Program Keahlian Otamatisasi 

dan Tata Kelola Perkantoran. Dalam Program Keahlian tersebut terdapat mata 

pelajaran yang salah satunya adalah mata pelajaaran Teknologi Perkantoran. 

Kompetensi dasar dalam mata pelajaran ini salah satunya adalah keterampilan 

mengetik. Menurut Syah (2010:117) “Keterampilan adalah kegitan yang 

berhubungan dengan urat syaraf dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya 

tampak dalam kegiatan jasmaniah, seperti menulis, mengetik, olahraga dan 

sebagainya”. 

Keterampilan mengetik bertujuan untuk melatih kemampuan peserta didik 

agar dapat mengetik dengan cepat dan tepat. Keterampilan mengetik dibutuhkan 

nantinya saat memasuki dunia kerja, terutama dalam melakukan pekerjaan 

kantor. Menurut Terry dalam Endang (2010:30) mengemukakan penelitiannya 

terhadap perusahaan di Amerika Serikat, yang menunjukkan bahwa “Waktu kerja 

dalam perusahaan tersebut dipergunakan untuk 7 macam kegiatan yang pokok, 

dan mengetik memegang persentase yang paling besar yaitu 24,6%”. Hal ini 

menunjukan bahwa keterampilan mengetik merupakan bekal yang penting untuk 

memasuki dunia kerja yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Mengetik memiliki peran penting dalam menyelasaikan suatu pekerjaan baik 

pekerjaan kantor, organisasi dan lainnya karena suatu pekerjaan akan terasa 

kurang efisien jika dikerjakan dengan tulisan tangan. Mengetik merupakan 

keterampilan yang harus dilatih dan di pelajari karena dapat digunakan disemua 

bidang pekerjaan. Menurut Marimin dkk (2012:1), “Mengetik adalah pekerjaan 
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yang mendasar terdapat pada semua bidang, baik itu dalam organisasi swasta, 

organisasi pemerintah ataupun organisasi kepartaian maupun organisasi yang 

lain”. Mengetik adalah suatu keterampilan yang sangat dibutuhkan di era 

modern. Oleh karena itu siswa Sekolah Menengah Kejuruan khususnya pada 

program keahlikan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran diharapkan dapat 

menguasai keterampilan mengetik yang baik dan tepat.  

Keterampilan mengetik dapat diukur menggunakan satuan kecepatan Kata 

Per Menit (KPM), yaitu perhitungan kecepatan mengetik berdasarkan banyak 

kata yang diketik dalam satu menit. Ayres (2005: 41) menyatakan juru ketik 

profesional dapat mengetik 120 KPM (kata per menit) dan minimum kecepatan 

mengetik untuk seorang sekretaris adalah sekitar 60 KPM. Kecepatan mengetik 

dikatakan tuntas apabila siswa dapat mengetik dengan kecepatan lebih dari atau 

sama dengan 65 KMP (kata per menit). Standar ketuntasan ditetapkan oleh guru 

mata pelajaran mengetik. 

Tabel 1 : Hasil kecepatan mengetik siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Enam Lingkung pada mata pelajaran Teknologi 

Perkantoran 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Tuntas (> 100 CPM) Tidak Tuntas (< 100 CPM) 

Jumlah 

Siswa 
Persentase (%) 

Jumlah 

Siswa 
Persentase (%) 

X OTKP 1 25 7 28 18 72 

X OTKP 2 26 5 19 21 81 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022 

Berdasarkan observasi diperoleh gambaran awal mengenai keterampilan 

mengetik siswa kelas X OTKP. Dapat dilihat pada tabel, data menunjukkan 
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bahwa dari 25siswa kelas X OTKP 1, sebesar 72% siswanya masih belum 

menguasai atau juga dapat disebut tidak tuntas dalam pembelajaran mengetik. 

Dan pada kelas X OTKP 2 terdapat sebesar 81% siswa tidak tuntas dalam 

pembelajaran mengetik dari 26 jumlah siswa. Hal ini menjelaskan bahwa 

keterampilan mengetik siswa kelas X OTKP masih tergolong rendah. 

Minat belajar adalah aspek psikologi individu yang memperlihatkan diri 

dalam beberapa indikasi, seperti gairah, keinginan, perasaan suka untuk 

melaksanakan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai macam kegiatan  

diantaranya untuk mencari pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat 

belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (peserta didik) 

terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan 

dalam belajar (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 174).Menurut Slameto 

(2015: 180) berpendapat bahwa “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Minat 

diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam sesuatu maka siswa tersebut 

cenderung untuk memperhatikan terhadap sesuatu yang diminatinya dan 

mengikuti kegiatan yang dilakukan dengan rasa senang. 

Minat belajar siswa berdasarkan observasi yang dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Enam Lingkung pada mata pelajaran Teknologi 

Perkantoran khususnya pada pembelajaran mengetik masih rendah, dapat dilihat 

berdasarkan observasi awal sebagai berikut: 
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Tabel 2 :Observasi awal minat belajar siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Enam Lingkung pada mata pelajaran Teknologi 

Perkantoran 

No. Pernyataan 
Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

1 

Saya merasa senang dengan mata 

pembelajaran teknologi perkantoran 

khususnya pada pembelajran mengetik 

15 50% 15 50% 

2 

Saya merasa menyukai mata pelajaran 

teknologi perkantoran khususnya pada 

pembelajaran mengetik 

13 43,3% 17 56,7% 

3 

Saya berpartisipasi dalam aktivitas belajar 

dengan mata pembelajaran teknologi 

perkantoran khususnya pada pembelajaran 

mengetik 

11 36,7% 19 63,3% 

4 
Saya selaku siswa memperhatikan 

pembelajaran yang diberikan oleh guru 
14 46,7% 16 53,3% 

Rata – Rata 55% 45% 

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 2 diatas diperoleh gambaran awal mengenai minat belajar 

siswa, dari total 30 responden siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Enam Lingkung bahwa siswa yang menjawab tidak pada item pernyataan ke-2 

sebanyak 56,7% dan yang menjawab yasebanyak 43,3%. Selanjutnya pada item 

pertanyaan ke-3 sebanyak 63,3% siswa yang menjawab tidak, ini menjelaskan 

bahwa kurangnnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran mengetik. 

Dapat dikatakan bahwa minat belajar siswa masih tergolong rendah dikarnakan 

masih banyak yang menjawab tidak pada keempatitem pernyataan diatas. 

Dari paparan tersebut dapat dilihat bahwa minat belajar dan keterampilan 

mengetik siswa kelas X Otomatitasi Tata Kelola Perkantoran masih tergolong 

rendah. Menurut Wahyuni (2017: 21) salah satu faktor yang mempengaruhinya 



 
 

6 
 

adalah pemilihan media pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran 

merupakan salah satu aspek penting dalam proses belajar dan mengajar.  

Media pembelajaran merupakan alat penunjang dalam kegiatan belajar 

mengajar yang digunakan oleh guru untuk memperjelas dan mempermudah 

penyampaian pesan kepada peserta didik sehingga membuat peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan.Penggunaan media pembelajran yang 

tepat dapat meningkatkan semangat belajar siswa agar pembelajaran tidak terasa 

membosankan. Sudjana dan Rivai (2011:2) berpendapat bahwa “Media 

pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang 

pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya”. 

Media pembelajaran mempengaruhi minat belajar peserta didik. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat baru serta membangkitkan motivasi dan rangsangan untuk 

belajar (Arsyad, 2011: 15).  

Media pembelajaran dari tahun ketahun semakin berkembang, salah satunya 

adalah media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan mengetik siswa. 

Typing Master merupakan suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan mengetik. Typing Master adaalah sebuah software 

yang berguna untuk menyampaikan pesan pembelajaran dan melatih siswa dalam 

mempelajari keterampilan mengetik. 

Aplikasi Typing Master terdapat latihan mengetik yang dapat menampilkan 

secara langsung hasil dari latihan mengetik siswa. Pada Typing Master skala 

untuk mengukur kecepatan mengetik menggunakan skala KPM (keystrokes per 
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minute) dan WPM (word per minute). KPM dalam Typing Master adalah 

perhitungan kecepatan mengetik berdasarkan jumlah hentakkan atau karakter 

yang diketik dalam satu menit, sedangkan WPM adalah perhitungan kecepatan 

mengetik berdasarkan banyak kata yang diketik dalam satu menit. Typing Master 

juga dilengkapi dengan permainan yang dapat meningkatkan keterampilan 

mengetik, sehingga pembelajaran tidak membosankan dan terasa lebih menarik. 

Berdasarkan data dan permasalahan yang sudah dipaparkan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas Penerapan 

Media Pembelajaran Typing Master Terhadap Minat Belajar Dan Keterampilan 

Mengetik 10 Jari Buta SiswaKelas X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran Di 

SMK Negeri 1 Enam Lingkung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Penerapan media pembelajaran pada keterampilan mengetik 10 jari butamasih 

belum optimal karena belum menggunkan media yang menarik. 

2. Pemahaman siswa tentang keterampilan mengetik 10 jari buta di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Enam Lingkung masih belum maksimal. 

3. Minat belajar siswa rendah dikarenakan penggunaan media pembelajaran 

yang kurang optimal. 

4. Kurangnya partisipasi siswa pada mata pelajaran keterampilan mengetik 10 

jari buta. 



 
 

8 
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifitasi masalah yang sudah dipaparkan 

maka penelitian ini dibatasi pada “Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran 

Typing Master Terhadap Minat Belajar Dan Keterampilan Mengetik 10 Jari Buta 

SiswaKelas X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran Di SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas, maka penulis 

merumuskanmasalah pokok sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan minat belajar siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran Typing Master dan yang tidak menggunakan media 

pembelajaran Typing Master? 

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan mengetik 10 jari buta siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran Typing Master dan yang tidak 

menggunakan media pembelajaran Typing Master? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran 

Typing Master Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X Otomatisasi Tata 

Kelola Perkantoran Di SMK Negeri 1 Enam Lingkung. 
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2. Untuk mengetahui seberapa besar EfektivitasPenerapan Media 

PembelajaranTyping Master Terhadap Keterampilan Mengetik 10 Jari Buta 

Siswa Kelas X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran Di SMK Negeri 1 Enam 

Lingkung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 

ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah mampu menambah 

wawasan ilmu mengenai media pembelajaranpada keterampilan mengetik 

terhadap minat belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang media 

pembelajaran, keterampilan mengetik danmenambah pengetahuan 

mengenai pembelajaran disekolah.  

b. Manfaat Bagi Sekolah 

Sebagai tambahan referensi dalam penerapan media pembelajaran yang 

lebih optimal dan dapat menarik minat siswa untuk mengekuti proses 

pembelajaran. 

c. Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan 
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Sebagai tambahan bahan referensi dan kepustakaan tantang media 

pembelajaran dan keretampilan mengetik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul “Efektivitas 

Penerapan Media Pembelajaran Typing Master Terhadap Minat Belajar Dan 

Keterampilan Mengetik 10 Jari Buta Siswa Kelas X Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran Di SMK Negeri 1 Enam Lingkung” dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Tidak terdapat berbedaan minat belajar siswa antara yang menggunakan 

media Typing Master dengan yang tidak menggunakan media Typing Master 

pada kelas X OTKP di SMK N 1 Enam Lingkup dengan hasil sig (2 tailed) 

0,232yang berarti nilai signifikaansinya lebih besar dari 0,05. Hal ini bisa 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

minat belajaar siswa. 

2. Terdapat perbedaan keterampilan mengetik 10 jari buta siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran Typing Master dan yang tidak 

menggunakan media pembelajaran Typing Masterpada kelas X OTKP di 

SMK N 1 Enam Lingkup. Dengan hasil pengujian sig (2 tailed) 0,012< 0.05. 

Maka penerapan media Typing Master baik untuk diterapkan pada 

pembelajaran mengetik 10 jari buta. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitiaan ini, 

peneliti mengemukakan saran sebagai berikut : 
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1. Bagi peserta didik diharapkan untuk dapat memahami penggunaan media 

Typing Master agar dapat meningkatkan kemapuan dalam mengetik 10 jari. 

2. Bagi pendidik untuk dapat menerapkan menggunaan media Typing Master 

dalam pembelajaran mengetik 10 jari agar mampu meningkatkan 

keterampilan mengetik 10 jari siswa. 

3. Bagi sekolah diharapkan untuk selalu melakukan mengecekkan secara 

berkala pada komputer supaya dapat menunjang proses pembelajaraan. 
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	a. Pertemuan pertama (1)
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	b. Pertemuan kedua (1)
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	c. Pertemuan ketiga (1)
	Pada pertemuan ketinga tanggal 26 Januari 2023, siswa mengenal fungsi jari pada tombol (R, U, M, V) yang mana siswa berlatih dengan menggunakan Ms. Word. Setelah berlatih, siswa diminta untuk mengerjakan latihan dengan teks pada Ms. Word.
	d. Pertemuan keempat (1)
	Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 02 Februari 2023. Pada pertemuan ini siswa diajarkan untuk mengenal fungsi-fungsi jari pada tombol (N, B, C, Koma), lalu siswa ditugaskan melakukan latihan dengan teks yang sudah disediankan menggunakan Ms. ...
	e. Pertemuan kelima (1)
	Di pertemuan kelima tanggal 09 Februari 2023, siswa mengenal fungsi-fungsi jari pada tombol (T, Y, O, W) menggunakan Ms. Word. Dilanjutkan dengan, siswa mengerjakan latihan teks juga menggunakan Ms. Word.
	f. Pertemuan keenam (1)
	Pertemuan keenam pada tanggal 16 Februari 2023, siswa diminta berlatih fungsi-fungsi jari apada tombol (Titik, shift kiri & kanan, P) selama beberapa menit sampai siswa dirasa bisa untuk menghafalnya. Lalu siswa diminta yang mengerjakan latihan menggu...
	g. Pertemuan ketujuh (1)
	Pada tanggal 23 Februari 2023 dilaksanakan pertemuan ketujuh. Di pertemuan ini siswa belajar fungsi-fungsi jari pada tombol (X, Q, Z) menggunaka Ms. Word. Selanjutnya disiswa mengerjakan latihan yang sudah disediakan pada Ms. Word.
	h. Pertemuan kedelapan (1)
	Pada pertemuan terakhir, siswa mengerjakan Post Test yang sudah disediakan dengan waktu yang telah ditentukan. Post Test dikerjakan menggunakan Ms. Word.
	C. Hasil Penelitian
	D. Pembahasan

	1. Perbedaan minat belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran Typing Master dan yang tidak menggunakan media pembelajaran Typing Master
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	2. Perbedaan keterampilan mengetik 10 jari buta siswa dengan menggunakan media pembelajaran Typing Master dan yang tidak menggunakan media pembelajaran Typing Master
	Dari hasil ujiPaired T-Testdengan taraf signifikan ɑ = 0,05 menggunakan SPSS versi 22 maka diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 <0,05 yang berarti terdapatperbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai sebelum perlakuan (pretest) dengan rata...
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